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A. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini penulis mencoba menggali infasi dari buku-buku
maupun skripsi sebagai bahan pertimbangan untuk baedngkan masalah-
masalah yang diteliti baik dari segi metode maupyek yang diteliti.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Wulandari Anisa Rahmi, haiswi
Fakultas PMIPA, jurusan Pendidikan Biologi Univasi Pendidikan Indonesia
Bandung 2010, yang berjuduPfofil Kemampuan Psikomotor Siswa Sekolah
Menengah Atas Kelas XIlI Dalam Praktikum Struktumbuhari. Berdasarkan
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penguasatenatepilan siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA) kelas Xl dalam membuat preparambuhan,
keterampilan menggunakan mikroskop dan menggamizeil lpengamatan
termasuk dalam kategori cukup baik. Namun masihkedieerapa indikator yang
masih belum dikuasai oleh siswa. Pertama, dalam buampreparat yaitu
membersihkan kaca objek dan penggunaan kertas hiaapaquades untuk
menyerap aquades yang berlebihan. Indikator tetsedmibenarnya bukan
merupakan hal yang begitu penting tetapi jika sisMfak menguasai indikator
tersebut berarti siswa tidak memperhatikan kebanstdari pelaksanaan kegiatan
praktikum dan hal tersebut juga akan berdampak ped#d pengamatan yang
kurang baik.

Kedua, indikator yang belum dikuasai dalam penggnmaikroskop yaitu
membersihkan lensa mikroskop dan mengambil prepmatmikroskop dengan
benar. Indikator tersebut juga perlu dikuasai sjskeaena membersihkan lensa
berguna agar tidak ada debu atau kotoran yang daesigganggu ketika
pengamatan dan mengambil preparat dengan benar mkagurangi gesekan
preparat dengan lensa objektif yang dapat merusakykaan lensa objektif pada
mikroskop.

Ketiga, indikator yang belum dikuasai siswa pad# saenggambar hasil

pengamatan yaitu mengenai ukuran gambar hasil psatga yang kurang sesuai



dengan ruang yang telah disediakan. Indikator bertsgiga tidak begitu penting
dalam penilaian gambar hasil pengamatan, tetapigigwa tidak melakukannya
dengan baik maka akan berdampak buruk pada siseigga siswa tidak dapat
mengukur skala dengan baik.

Jadi penilaian psikomotor sangat disarankan unttdcappkan oleh guru
dalam menilai pembelajaran Biologi, hal tersebytatanenjadi salah satu cara
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi Biol@ng sedang
dipelajarinya

Kedua, skripsi yang ditulis oleh, Isnuarti Diyah mahasistwakultas
PMIPA jurusan Pendidikan Biologi Universitas Perkigh Indonesia yang
berjudul “Analisis Hubungan Keterampilan Psikomotor Dengamdetahuan
Prosedural Siswa Kelas XI Pada Kegiatan PraktikujnNlakanan”. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan ketermppsikomotor dengan
pengetahuan prosedural siswa dalam praktikum ukamen. Dalam penelitian
ini, untuk memperoleh datanya dengan menggunalsirumen lembar observasi
untuk keterampilan psikomotor dan tes pengetahuasepural dalam bentuk
uraian.

Keterampilan psikomotor pada praktikum uji makangeng dinilai
meliputi; keterampilan dalam menggunakan pipet, eteskan zat, mengocok,
atau mengaduk larutan, memanaskan tabung reaksiggueakan pembakar
spiritus, melihat hasil pada kertas (buram), menglérutan, menuangkan larutan
dari gelas, dan membersihkan alat praktikum. Sddangilai pengetahuan
prosedural siswa diperoleh berdasarkan nilai tegggt@huan prosedural yang
dijaring dalam bentuk soal uraian sebanyak 7 |soi.

Hasil pengolahan data menunjukkan, rata-rata kefgtan psikomotor
siswa kelas XI dalam melakukan praktikum uji maka®2,82% dan rata-rata
pengetahuan siswa dalam melakukan praktikum ujiamak 58,12%. Dari hasil
penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa terdapatrgan yang signifikan

antara keterampilan psikomotor dengan pengetahuzsegural siswa kelas Xl

"Wulandari Anisa Rahmi, “Profil Kemampuan PsikomdBiswa Menengah Atas kelas XII
Dalam Praktikum Anatomi Tumbuhar8kripsi(Bandung: UPI FPMIPA, 2010), him. 77.



dalam praktikum uji makananning = 2,6 dan gpei= 0,31) dengan koefisien®
0,42 terdapat pada kategori sedang.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Putri, Jenia Krainimulimahasiswi
Fakultas PMIPA jurusan Pendidikan Biologi UniveasitPendidikan Indonesia
yang berjudul Analisis Keterampilan Psikomotor Kelompok Siswa Si¢fas X
Melalui Metode Praktikum Pada Pembelajaran Sisteemd@rnaan Makandn
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimke@rampilan psikomotor
siswa pada pembelajaran sistem pencernaan melaktiods praktikum.
Keterampilan psikomotor yang dinilai meliputi ketepilan pada jenjang kognisi
atau persepsi, keterampilan psikomotor pada jenjesjagaan atau kesiapan,
keterampilan psikomotor karena bimbingan, keteré&mpipsikomotor karena
kebiasaan, dan keterampilan berdasarkan penyesuagan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa keterampilan psikomotor yangingggt terdapat pada
jenjang keterampilan berdasarkan kognisi atau pers8edangkan yang terendah
terdapat pada jenjang keterampilan karena bimbingamun, secara keseluruhan
dari keterampilan psikomotor siswa melalui metodekfikum dalam kategori
baik yaitu 71,796,

Berpijak dari penelitian sebelumnya tentang yanglajgat kesamaan
tentang apa yang dikaji peneliti, maka dalam hgbémeliti akan menindak lanjuti
penelitian yang sudah ada dan akan menggali infdrngang lebih dalam,
mengenai kemampuan psikomotor siswa dalam kegigteaktikum yang

dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

lsnuarti Diyah, “Analisis Hubungan Keterampilan Kshotor Dengan Pengetahuan
Prosedural Siswa Pada Kegiatan Praktikum Uji Makgn&kripsi (Bandung UPI FPMIPA,
2010).

3putri Jenia Krainimulia, “Analisis Keterampilan Rsinotor Kelompok Siswa SMA Kelas
Xl Melalui Metode Praktikum Pada Pembelajaran $ist€encernaan Makanan'Skripsi,
(Bandung: UPI FPMIPA, 2010).
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B. Kerangka Teoritik
1. Kemampuan Psikomotor Dalam Pembelajaran

Belajar adalah suatu perubahan proses tingkah ia#lividu melalui
interaksi dengan lingkungdnBelajar menurut Sardiman merupakan perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkai@gmatee misalnya dengan
membaca, mengamati, meniru, dan sebagainya. Bed&jan lebih baik, jika
subjek belajar mengalami atau melakukarhedangkan menurut Baharudin,
belajar berarti memperoleh pengetahuan atau meagpasngetahuan melalui
pengalaman, mengingat menguasai pengalaman darapatkan informasi atau
menemukan. Dengan demikian, belajar diartikan sEbalfivitas atau kegiatan
dan penguasaan tentang sestfatu.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengefielajar dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahandimd&ku dan terjadi karena
hasil pengalaman, dengan belajar seseorang dapabuk@kan pengetahuan
tentang fakta-fakta baru atau dapat melakukan sesw@eng sebelumya ia tidak
dapat melakukannya. Dapat dikatakan pula, belagrempatkan seseorang dari
status abilitas satu ke tingkat abilitas yang lain.

Belajar sebagai aktivitas yang tidak dapat digieahdari kehidupan
manusia. Ajaran agama sebagai pedoman hidup majugda menganjurkan
manusia untuk selalu melakukan kegiatan belajandie tidak ada ajaran agama
yang secara detail membahas tentang belajar naetiap sajaran agama, baik
secara eksplisit maupun implisit, telah menyinggurehwa belajar adalah
aktivitas yang dapat memberikan kebaikan kepadausian Aktivitas belajar
sangat terkait dengan proses pencarian ilmu. Isiangat menekankan terhadap
pentingnya ilmu. Al-Qur'an dan Hadis mengajak kamemslim untuk mencari dan
mendapatkan ilmu dan kearifan, serta menempatkamgdoerpengetahuan pada

tingkat yang tinggi. Dengan demikian, orang yamgki pernah belajar mungkin

*Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 36.

°Sardiman,nteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), him. 20.

®Baharudin dan Esa WahyurTeori Belajar dan Pembelajaran(Jogjakarta: Ar Ruzz
Media, 2010), him. 13.
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tidak akan memiliki ilmu pengetahuan atau ilmu yadngilikinya sangat terbatas,
sehingga akan menjadi kesulitan dalam menghaddpdigeannya. Karena itu,
kita diajak oleh Allah untuk merenungkan, mengamdtin membandingkan
antara orang yang mengetahui dengan yang tidakagg@ebana firman Allah
dalam QS. Az-Zumar ayat 9
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“Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntuatgukah orang

yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujudbsadiri, sedang ia

takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahhusannya?

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetingan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya oramg lyerakallah yang

dapat menerima pelajarah”.

Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu ped@adi proses mengajar.
Dari proses belajar mengajar tersebut akan diperslgatu hasil, yang pada
umumnya disebut dengan hasil belajar. Hasil belgjaserta didik dapat
dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu; ranah kbfyrpsikomotor dan afektif.
Secara eksplisit ketiga ranah tersebut tidak ddipégahkan satu sama lain. Setiap
mata ajar selalu mengandung ketiga ranah tersebaiun penekanannya selalu
berbeda. Mata ajar praktek lebih menekankan pashrpsikomotor, sedangkan
mata ajar pemahaman konsep lebih menekankan pada kognitif. Namun
kedua ranah tersebut mengandung aféktif.

Psikomotor berhubungan dengan kdmotor, sensory motor atau

perceptual motor® Ranah psikomotor merupakan pengetahuan yang lebih

"Departemen Agama RAlqur'an dan TerjemahnygBandung: Diponegoro, 2006), him.
459.

8Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuandigikan (Jakarta:
Gaung Persada, 2007), him. 22.

°Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 122,
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banyak didasarkan dari pengembangan proses meptalumaspek-aspek otot
dan membentuk keterampilan sistfaMenurut Bloom dalam Mimin Haryati,
ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajag yencapaiannya melalui
keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dakul&an fisik, misalnya:
menulis, memukul, meloncat dan lain sebagaify&inger dalam Akhmad
Sudrajat menambahkan bahwa mata pelajaran yangitagridengan psikomotor
adalah mata pelajaran yang lebih berorientasi gatgkan dan menekankan pada
reaksi fisik dan keterampilan tangan. Contohnyaapathta pelajaran Biologi,
khususnya dalam kegiatan praktikum ini lebih bangaiibatkan keterampilan
tangan. Keterampilan tangan ini menunjukkan padgkét keahlian seseorang
dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas tertentu.

Dalam melatih kemampuan psikomotor ada beberaggkddnyang harus
dilakukan agar dalam proses pembelajaran tersebmipm membuahkan hasil
yang optimal. Mills dalam Mimin Haryati menjelaskdahwa langkah-langkah
dalam pembelajaran psikomotor adalah:

a. Menentukan tujuan dalam bentuk perbuatan

b. Menganalisis keterampilan secara rinci dan beraruta

c. Mendemonstrasikan keterampilan tersebut disertaijef@san yang
singkat dengan memberikan perhatian pada butir-Butici termasuk
kompetensi kunci yang diperlukan untuk menyelesajx@kerjaan dan
bagian-bagian yang sukar.

d. Memberi kesempatan terhadap siswa untuk mencobdikp@engan
pengawasan dan bimbingan

e. Memberikan penilaian terhadap usaha siswa

Menurut Djohar, teknik pengajaran untuk membentkd&mampuan
psikomotor siswa dapat dipertimbangkan melalui ket teknik pemberian

latihan dengan memperhatikan prinsip-prinsip seldagakut:

YsSukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip & OperasionalJakarta: Bumi Aksara, 2011),
him.76.

“Mimin Haryati,Model Dan teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Reiken, him. 22.

2Akhmad Sudrajat, “Pengembangan Perangkat PenilaRsikomotor’, dalam
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/08/15faéani-psikomotorik/,diakses 23 Desember
2011.
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a. Latihan akan efisien apabila disediakan lingkungamg sesuai dimana
mereka kelak akan bekerja atau melanjutkan ke ngnpendidikan
yang lebih tinggi

b. Latihan akan efektif jika tugas yang diberikan miénikesamaan
operasional dan peralatan yang akan dipergunakataldm kerjanya
kelak.

c. Latihan sudah dibiasakan dengan perilaku yang jdikikan dalam
pekerjaannya kelak.

d. Latihan akan efektif apabila pemberian latihan pargpengalaman
khusus yang terwujud dalam kebiasaan yang benar

e. Latihan diarahkan pada pencapaian kompetensi yangs hdimiliki
oleh siswa sehingga dapat melaksanakan pekéeraan.

Dalam proses pembelajaran psikomotor atau ketelampkeselamatan
kerja tidak boleh dikesampingkan baik bagi siswé#at amaupun bahan.
Keselamatan kerja ini tidak dapat dipisahkan daros@s pembelajaran
psikomotor. Oleh karena itu, guru harus menjeladkeselamatan kerja kepada
siswa dengan sejelas-jelasnya. Kompetensi kunci #aselamatan kerja
merupakan dua hal yang penting dalam pembelajas&omotor, maka dalam

penilaian kedua hal tersebut harus mendapatkanyzorg tinggi.

2. Penilaian Hasil Belajar Psikomotor

Evaluasi atau penilaian menurut Ralph dalam Suharg\rikunto
merupakan sebuah proses pengumpulan data untukntokae sejauh mana,
dalam hal apa dan bagian mana tujuan pendidikaahstercapat’ Definisi
evaluasi menurut Douglas Brown adafalsessment is an ongoing process that
encompasses a much wider domain. Whenever a stoelgpdnds a question,
offers a comment, or tries out a new word structaine teacher, subconciously
makes an assessment of the student’s performangarig artinya evaluasi
merupakan sebuah proses tiada akhir yang melimrtiath yang lebih besar.

Kapanpun seorang siswa merespon sebuah pertanyaamberi sebuah

BAs’ari  Djohar, “Pembelajaran Kognitif, Afektif, danPsikomotorik”, dalam
http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/ JUR. PEND. THHK MESIN/195012051979031-AS%27ARI
DJOHAR/MAKALAH/PEMBELAJARAN KOGNITIF.pdfakses 1 Januari 2012

Ysuharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm.3.
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komentar, atau mencoba menggunakan stuktur kata bgaru harus membuat
penilaian terhadap kinerja siswa.

Selanjutnya, Boyer dan Ewel dalam Eko Putro Widayolendefinisikan
penilaian sebagai proses menyediakan informasangnindividu siswa, tentang
kurikulum atau program, tentang segala sesuatu pargitan dengan institusi.
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, tagiasimpulkan bahwa
penilaian  dapat diartikan sebagai suatu kegiataenafsirkan data hasil
pengukuran berdasarkan kriteria ataupun aturardatuiertentu. Penilaian
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilangydicapai oleh siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran, di mana tingkaekieasilan tersebut kemudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau angea simbol” Penilaian
terhadap hasil belajar merupakan komponen yangingerdalam kegiatan
pembelajaran, karena kualitas pembelajaran daplatddari hasil penilaiannya.
Sistem penilaian yang baik akan mendorong pendidtilkk menentukan strategi
mengajar yang baik dan memotivasi peserta didikukuriielajar lebih baik.
Penilaian hasil belajar diartikan sebagai kegiataenafsirkan data hasil
pengukuran tentang kecakapan yang dimiliki siswtelae mengikuti kegiatan
pembelajaran®

Kegiatan evaluasi dalam proses dan hasil pembafajperlu dilakukan.
Berikut ini beberapa alasan perlunya diadakan esaldalam pembelajaran
adalah sebagai berikut:

a. Sebagai sarana untuk mengetahui apa yang sisvieketiahui.
b. Memotivasi belajar siswa.

c. Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dandading.

®Douglas Brown, Language Assesment Principles and Classroom PestifUSA:
Perarson Education, 2004), him.4.

®Eko Putro WidoyokoEvaluasi program Pembelajaran Panduan Praktis BRgndidik
dan Calon Pendidik(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 30.

Dimyati, Belajar Dan Pembelajaran(Jakarta : Rineka Cipta, 2009), him. 200.

8Eko Putro WidoyokoProgram Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendittik Calon
Pendidik,him. 31.
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d. Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubaialkukum

e. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan seharha&silan peserta
didik.

f. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pemgaZ®

g. Meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajal@am rangka upaya
meningkatkan kualitas keluarah.

Sedangkan menurut Mimin Haryati salah satu alasedallannya evaluasi
adalah memberikan umpan balik bagi peserta didék agengetahui kekuatannya
dan kelemahannya dalam proses pencapaian indidatormemantau kemajuan
dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialamemasdidik sehingga dapat
dilakukan remidial dan pengaya#nJelaslah bahwa evaluasi sangat penting
dilakukan guna memberikan pelayanan sebaik mundiegi pencapaian tujuan
pendidikan.

Hasil belajar psikomotor menurut Butler dalam AlddrSudrajat terbagi
menjadi tiga, yaitu specific responding, motor chainindan rule using Pada
tingkat specific respondingpeserta didik mampu merespon hal-hal yang sifatnya
fisik (yang dapat dilihat, didengar, atau dirabafau melakukan keterampilan
yang sifatnya tunggal, misalnya memegang raket, egamg bed untuk tenis
meja. Padanotor chaining peserta didik sudah mampu menggabungkan lebih
dari dua keterampilan dasar menjadi satu keterampgabungan, misalnya
memukul bola, menggergaji dengan jangka sorong, ld@nlain. Pada tingkat
rule using peseta didik sudah dapat menggunakan pengalamannguk
melakukan keterampilan yang komplek, misalnya, imagmaa memukul bola

secara tepat agar dengan tenaga yang sama hasbityaaik®

sukardi,Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasiondlim. 9-10

%M. Ngalim PurwantoPrinsip Dan Teknik Evaluasi PengajarafBandung: Rosdakarya,
2004), him. 5

ZTim PEKERTI,Panduan Evaluasi Pembelajaranim. 6
ZMimin Haryati, Model Dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Rdiken, him. 16.

Bpkhmad  Sudrajat, “Pengembangan Perangkat Penilaraikomotor”, dalam
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/08/15 faéani-psikomotorik/,diakses 23 Desember
2011
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Sementara menurut Dave dalam Mimin Haryati, membagil belajar
psikomotor menjadi lima peringkat yaitu, imitasiamipulasi, presisi, artikulasi
dan naturalisasi. Imitasi adalah kemampuan melakikegiatan-kegiatan sama
persis dengan yang dilihat atau yang diperlihadetrelumnya. Manipulasi adalah
kemampuan melakukan kegiatan sederhana yang bedumalpdilihatnya tetapi
berdasarkan pada pedoman dan petunjuk saja. Kenaantingkat presisi adalah
kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang akuedtiingga mampu
menghasilkan produk kerja yang tepat. Kemampuagkain artikulasi yaitu
kemampuan melakukan kegiatan kompleks dan tepatgggh produk kerjanya
utuh. Kemampuan naturalisasi adalah kemampuan olelakkegiatan secara
refleks yaitu kegiatan yang melibatkan fisik sahisgga efektivitasnya tinggf.

Sedangkan menurut Nana Sudjana, dikatakan bahved balajar
psikomotor tampak dalam bentuk keterampilgkill) dan kemampuan bertindak
individu. Ada enam keterampilan psikomotor yaitu;

a. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yaa§f sddar)

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampeaseptual
(termasuk didalamnya membedakan visual, auditifrdatoris)

c. Kemampuan di bidang fisik (misalnya; kekuatan, ketwmisan, dan
ketepatan)

d. Gerakan skill mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang komplek

e. Kemampuan yang berkenaan dengan komunik@sidiscursiveseperti
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan Antoniitko, dalam

bukunyaEducational Tests And Measurement An Introduction:

“There are six classifications levels in Psychomadomain, those are:
Reflex movements, basic-fundamental movementsepteat abilities,
physical  abilities,  skilled movements, and nonulisive
communication.®

#Mimin Haryati, Model Dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Rdiken, him.26

®Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar(Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2009), him.30.

%Anthony J. Nitko, Educational Tests And Measurement An Introductidfew York:
HBJ, 1983), him. 608.
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“Ada enam level klasifikasi dari wilayah psikomaqtgakni: gerak reflek,
gerak dasar-fundamental, kemampuan - kemampuan eppesas
kemampuan — kemampuan fisik, gerak skill, komusiiken-diskursif.”

Hasil belajar di atas sebenarnya tidak berdiri sendetapi selalu
berhubungan satu sama lain. Bahkan ada dalam kaebeas. Tipe hasil belajar
ranah psikomotor berkenaan dengan keterampilan kgawampuan bertindak
setelah menerima pengalaman belajar tertentu. Uenjeng pendidikan SMA,
mata pelajaran yang banyak berhubungan dengan rpsi&lomotor adalah
pendidikan jasmani, seni budaya, fisika, kimia, déaologi. Dengan kata lain,
kegiatan belajar yang banyak berhubungan dengaahrgsikomotor adalah
praktik di lapangan dan praktik di laboratorium.l&a kegiatan praktik itu juga
ada ranah kognitif dan afektifnya. Namun, hanyalksetila dibanding dengan
ranah psikomotof’

Menurut Nuryani Rustaman, ada dua cara untuk mamgodsil belajar
yang sifatnya psikomotor yaitu metode langsungmatode tidak langsung. Pada
metode langsung pengukuran hasil belajar dilakusacara langsung melalui
observasi terhadap siswa yang sedang memperlihkétarampilan-keterampilan
yang menjadi proses belajar. Pada metode tidakslangy keterampilan diukur
melalui tes tertulis yang dirancang secara khé@alam pembelajaran Biologi
prosedur yang banyak digunakan adalah prosedutisettan prosedur observasi.
Prosedur tertulis digunakan untuk mengukur hasihjae kognitif, sedangkan
observasi digunakan untuk mengukur hasil belajéopsotor. Cara melakukan
pengukuran melalui observasi terhadap siswa yandange menampilkan
keterampilan disebut tes perbuatan.

Dalam menyusun tes perbuatan, guru harus mempahatangkah-
langkah sebagai berikut: Pertama, menentukan jestisrampilan siswa yang

akan dinilai. Kedua, mengidentifikasi indikator-ikator yang menunjukkan

*’Akhmad Sudrajat, “Pengembangan Perangkat PenilaRsikomotor”, dalam
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/08/15 fagan-psikomotorik/,diakses 23 Desember
2011.

ZNuryani Rustamartrategi Belajar Mengajar Biologi{Bandung: Universitas Pendidikan
Bandung, 2003), him.186.
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bahwa seorang siswa telah menguasai keterampilag gkan dinilai. Ketiga,
menentukan jenis laboratorium yang memungkinkamwaisnemperlihatkan
keterampilannya. Keempat, membuat alat ukur befdpétar cek” (dheck lis)
atau skala penilaianrgtting scal§. Kelima, melaksanakan penilaian. Dan
keenam, melakukan penentuan skor keterampilan.

Sementara itu menurut Ryan dalam Mimin Haryati,ilpean hasil belajar
psikomotor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:

a. Pengamatan langsung dan penilaian tingkah lakuasgslama proses
belajar mengajar (praktek langsung).

b. Setelah proses pembelajaran yaitu dengan cara migarbées kepada
siswa untuk mengukur pengetahuan, keterampilarsitap.

c. Beberapa waktu setelah proses pembelajaran selasakelak dalam
lingkungan kerjany&’

Sedangkan menurut Leighbody yang dalam Akhmad $aidra

berpendapat bahwa penilaian hasil psikomotor menrak

a. Kemampuan menggunakan alat dan sikap kerja.

b. Kemampuan menganalisis suatu pekerjaan dan menyustan-urutan

pengerjaan.

c. Kecepatan mengerjakan tugas.

d. Kemampuan membaca gambar atau simbol.

e. Keserasian bentuk dengan yang diharapRan.

Dengan demikian, penilaian hasil belajar psikomatau keterampilan
harus mencakup persiapan, proses dan produk. Renilapat dilakukan pada
saat proses belajar berlangsung dengan cara mersi@ig& atau bisa juga setelah
proses belajar selesai. Tidak jauh berbeda dengaitajan kognitif, penilaian
psikomotor pun dimulai dengan pengukuran hasiljhel&@erbedaannya adalah
pengukuran hasil belajar ranah kognitif dilakukaengan tertulis, sedangkan
pengukuran hasil belajar psikomotor dilakukan denggs unjuk kerja, lembar

tugas atau lembar pengamatan.

Mimin Haryati, Model Dan Teknik Penilaian Pada Tingakat Satuandidikan, him. 26.

%Akhmad Sudrajat, “Pengembangan Perangkat Penilaraikomotor”, dalam
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/08/15/fagam-psikomotorik/,diakses 23 Desember
2011

#Mimin Haryati, Model Dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satua Pdikain, him. 27.
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Untuk melakukan pengukuran hasil belajar ranahgpsdtor, ada dua hal
yang perlu diperhatikan oleh guru yaitu membual saa membuat perangkat
atau instrumen untuk mengamati unjuk kerja siswaal intuk hasil belajar
psikomotor dapat berupa lembar kerja, lembar tugasntah kerja dan lembar
eksperimen. Dan untuk instrumen dapat berupa lendiemervasi. Lembar
observasi adalah lembar yang digunakan untuk mesegessi keberadaan suatu
benda atau kemunculan aspek-aspek keterampilan giagati berdasarkan
kriteria atau rubrik tertentif.

Kriteria atau rubrik adalah pedoman yang digunadalam melakukan
penilaian kinerja atau hasil kerja siswa. Denganngganakan kriteria ini,
penilaian yang sifatnya subjektif dapat dihindaalimy tidak dapat dikurangi,
guru lebih mudah menilai prestasi yang telah dicapeh siswa dan siswa pun
akan terdorong untuk mencapai prestasi sebaik niindggarena kriteria
penilainnya jelag®

Lembar observasi dapat berupa daftar oble¢k lis} atau skala penilaian
(ratting scal§. Daftar cek berupa daftar pertanyaan atau pemapatyang
jawabannya tinggal membecheck(centang) pada jawaban yang sesuai dengan
aspek yang diamati. Sedangkan skala penilaian ladafabar yang digunakan
untuk menilai unjuk kerja siswa atau menilai kwitpelaksanaan aspek-aspek
keterampilan yang diamati dengan skala tertentsaimya 1-3, atau 1-5. Baik
daftar cek maupun skala penilaian keduanya harngacel pada soal atau lembar
kerja yang diberikan kepada siswa. Pada umumnyladadtar cek maupun skala

penilaian terdiri atas tiga bagian yaitu persiapeaksanaan dan ha3l.

%pAkhmad Sudrajat, “Pengembangan Perangkat Penilaraikomotor”, dalam
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/08/15faéani-psikomotorik/,diakses 23 Desember
2011

#Mimin Haryati, Model Dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satua Peikain, him. 27

%Akhmad Sudrajat, “Pengembangan Perangkat Penilaraikomotor”, dalam
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/08/15Aagami-psikomotorik/,diakses23 Desember
2011
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3. Praktikum Dalam Pembelajaran Biologi

Sains adalah pengetahuan yang telah disusun sesigtamatik,
terorganisir, didapat melalui observasi dan ekspemntasi serta bermanfaat bagi
manusia. Sains tidak hanya merupakan kumpulan pegmggn saja, tetapi dalam
sains terkandung hal yang lainnya. Cain dan EvadanmddNuryani Rustaman
menyatakan bahwa sains mengandung empat hal, yanien atau produk,
proses atau metode, sikap dan teknologi. Saingaepeoduk berarti dalam sains
terdapat fakta-fakta, hukum-hukum, dan teori yamdps diterima kebenarannya.
Sains sebagai proses atau metode berarti bahvwsarsanupakan suatu proses atau
metode untuk mendapatkan pengetahuan. Selain seivadak dan proses, sains
juga sebagai sikap yang artinya bahwa dalam sair@ridung sikap seperti,
tekun, jujur, objektif. Sedangkan, sains sebadaidl®gi mengandung pengertian
bahwa sains mempunyai keterkaitan dan digunakaand&lehidupan sehari-
hari2®

Dalam Alqur'an Allah memerintahkan manusia untaknyelidiki dan

merenungkan penciptaan langit, bumi, gunung-gunungwan-hewan dan
binatang, dan berbagai ciptaan yang lainnya. Dengemenungkan segala
ciptaan-Nya, kita akan mengenali Penciptanya, yatah menciptakan seluruh
alam beserta isinya dari ketiadaan. Melalui kegiatns inilah sebagai salah satu
cara untuk menyelidiki mengamati alam semesta atengegala isiny#.
Sebagaimana firman Allah sebagai berikut

ERNS ¢EERNEIE 208 €TTORONE “o S PHOO> =@ OcHo
“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakiahdiziptakan?”
(QS. At thariq: 5%/

RN e QEERO QORGS0 40 X0l
OREIROSO & PP LE T ORNEANE ASca@eB
RS  OEDYNO HEX OB NS €000Wwa 5
FO IR0 ED ESSOR@ Fda 420 SEa 5 NGRSO

*Nuryani Rustamartrategi Belajar Mengajar Biologhlm 88-89.

*®Harun Yahya,Alquran Dan Sains Memahami Metodologi Bimbingarguklan dan
Sains (Bandung: dzikra, 2004), him. 1

¥’Departemen Agama RAlqur'an dan TerjemahnyaBandung: Diponegoro, 2006), him.
591.
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A 4O Xl @D &V IAOF Ha I ou7 RO &R HhH
EXED O AW P2€ER

“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaan Dia

diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan@nDgyunung-gunung

bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana iangiagkan?” (QS. Al

Ghaasyiyah, 17-26)

Melalui kegiatan sains merupakan cara yang tepaikumengenalkan
Allah, karena dengan melakukan pengamatan ilmiampeekenalkan manusia
pada misteri penciptaan dan akhirnya pada pengatahlebijakan, dan
kekuasaan tanpa batas yang dimiliki Allah.

Suatu kegiatan sains harus diawali dari melakukdservasi dan
eksperimentasi. Kemajuan ilmu dan teknologi saasangat pesat sehingga tidak
mungkin terkejar dengan cara mengajarkan konsepajatetapi lebih penting
menekankan kepada cara mendapatkan konsepnyayases sains. Proses sains
akan lebih tepat kalau diajarkan melalui kegiagotatorium (praktikum?’

Menurut Adimihardjd? kata praktikum berasal dapractiqu / practique
(Prancis),practicus (Latin), ataupraktikos (Yunani) yang secara harfiah berarti
“aktif” atau prattein / prassein(Yunani) yang berarti “mengerjakan”. Dalam
bahasa Inggris, bermakna sama dengeersice Prancis),exercitum / execere
(Latin) yang secara harfiah berarti “tetap akidid’ yang bermakna sama
dengan “latihan” atau résponsi. Sedangkan dalam arti umum, praktikum
merupakan kegiatan terstruktur dan terjadwal yaeglbreri kesempatan kepada
siswa untuk mendapatkan pengalaman yang nyata dalagka meningkatkan
pemahaman siswa tentang teori atau agar siswa ragsigketerampilan tertentu

yang berkaitan dengan suatu pengetahuan.

*Departemen Agama RAlquran dan TerjemahnyaBandung: Diponegoro, 2006), him.
592.

*vyusuf Hilmi Adisendjaja, “Peranan Praktikum Daldfengembangkan Keterampilan
Proses Dan Kerja Laboratorium” dalanhttp:/file.upi.edu/Directori/EFMIPA/JUR.PEND.
BIOLOGI/195512191980021-Yusuf Hilmi Adisenjaja/Rena Praktikum Dalam Mengembangkan
Ketrampilan Kerja Laboratorium.pdfliakses 1 Januari 2012.

“‘Mintarsih Adimihardja, “Penyelenggaraan Praktikunokakarya Peningkatan Mutu
Pembelajaran Higher Education Development Suppdelam http://www.scribd.com/doc/
45822094/Penyelenggaraan-Praktikum-Méiakses 4 januari 2012.
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Dengan melakukan praktikum berarti siswa melakukagiatan yang
mencakup pengendalian variabel, pengamatan, nmidibapembanding atau
kontrol dan penggunaan alat-alat praktikum. Dalarmosgs belajar mengajar
dengan metode praktikum ini, siswa diberi kesempatauk mengalami sendiri
atau melakukan sendiri. Dengan melakukan praktiksiswya akan menjadi lebih
yakin atas suatu hal dari pada hanya menerimagie dan buku. Selain itu,
dapat memperkaya pengalaman, mengembangkan sikegh ilan belajar akan
bertahan lama dalam ingatan sistwaSebagai suatu metode pembelajaran,
praktikum merupakan suatu bentuk proses belajar gajan untuk
mengembangkan dimensi keterampilan kognitif, afeldn psikomotor bersama-
sama yaitu*?

a. Keterampilan kognitif, diantaranya melatih agarit@apat dimengerti,
mengembangkan keterampilan berpikir, mengintegb@sbagai segi
teori yang berlainan dan dapat menerapkan teod padi yang nyata.

b. Keterampilan afektif, diantaranya belajar mandiandbelajar untuk
saling menghargai.

c. Keterampilan  psikomotor, belajar merangsang dan ajdel
menggunakan peralatan.

Dalam pembelajaran Biologi kegiatan laboratorium raktikum)
merupakan bagian integral dari kegiatan belajargagm. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya peranan praktikum untuk mencapzan pendidikan IPA®
Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yangtra&tar dan memberi
kesempatan terhadap siswa untuk mendapatkan pergalgang nyata dalam
rangka meningkatkan pemahaman siswa tentang teariagar siswa menguasai
keterampilan tertentu yang berkaitan dengan suahggiahuan. Pada kegiatan
ini, diterapkan proses pada prinsip belajar al¢mghn berpusat pada siswa. Hal

ini sesuai dengan prinsip dalam pelaksanaan pdadidiyakni memberi

“INuryani Rustamartrategi Belajar mengajar Biologhlm. 129.

“’Djoni Prawira,” Belajar Dari Kegiatan Di Luar Sekbl (Laboratorium)”, dalam
http://www.unhas.ac.id./.../SS7%20Strateqi%20danPeRAik%20BL JR%20dr%20Laboratorium.
ppsdiakses 3 Januari

“Nuryani Rustamartrategi Belajar Mengajar Biologhlm. 160.
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kesempatan peserta didik untuk membangun dan mewemati diri melalui
proses belajar aktif, kreatif, efektif dan menyegiem?*

Menurut Yusuf Hilmi, seorang guru Biologi harus nmmmelakukan
penelitian di laboratorium dan di lapangan secamnat, dan teliti. Kecermatan
dan ketelitian tidaklah akan didapat tanpa latijjang tepat dan terarah selama
pendidikannya. Kegiatan praktikum merupakan suatraren yang dapat
digunakan untuk melatih siswa dalam melakukan &etpilan kerja
laboratorium®> Dalam kegiatan praktikum siswa dapat melakukaniakeg
mengamati, menafsirkan data, meramalkan, menggonatat dan bahan,
menerapkan konsep, merencanakan percobaan, mengkasikan hasil
praktikum dan mengajukan pertanyaan.

Tujuan praktikum menurut Christofi sebagaimana tikwleh Amalia
Sapriati adalah untuk mengembangkan keterampilameoahkan masalah,
mengembangkan keterampilan percobaan dan penysidliiah. Menganalisis
dan mengkomunikasikan data, melatih kemampuan jaskena, menumbuhkan
sikap positif dan minat, serta meningkatkan pemamadan kepedulian terhadap
lingkungan?®

Krischner dalam Gebi Dwiyanti mengemukakan beberalpgan dasar
pentingnya kegiatan praktikum yaitu:

a. Praktikum dapat berfungsi untuk mengembangkan &eteitan
tertentu.

b. Praktikum merupakan sarana yang tepat untuk pejabata yang
menggunakan pendekatan akademis.

c. Praktikum dapat memberikan pengalaman langsung sisggia dalam
mengamati suatu fenomena dan penerapahnya.

*BSNP, “ Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat SaRemdidikan Jenjang Pendidikan
Dasar Dan Menengah'hittp://aanhendrayana.files.wordpress.com/2009/@@/kidf diakses 13
Oktober 2012.

“Syusuf Hilmi Adisendjaja, “Peranan Praktikum Dalameijembangkan Keterampilan
Proses Dan Kerja Laboratorium”, dalanhttp:/file.upi.edu/Directori/EMIPA/JUR.PEND.
BIOLOGI/195512191980021-YUSUF HILMI ADISENJAJA/PEBRAN PRAKTIKUM DALAM
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN KERJA LABORATORIUM .gidikses 1 Januari 2012.

“Amalia Sapriati, “Pengembangan Instrumen Penild®aaktikum Fotosintesis” dalam
http://lppm.ut.ac.id/htmpublikasi/01-amalia.pdiiakses 5 Januari 2012

“'Gebi Dwiyanti, “Keterampilan Proses Siswa SMU Kel#ls Pada Pembelajaran
Kesetimbangan Kimia Melalui Metode Praktikum” daldnttp:/file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/
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Woolnough dan Allsop dalam Nuryani Rustaman, mengekan empat
alasan mengenai pentingnya kegiatan praktikum Iéffadn sebagai berikut:

a. Praktikum membangkitkan motivasi belajar IPA.

b. Mengembangkan keterampilan dasar eksperimen.

c. Menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah.

d. Menunjang materi pelajardh.

Dari kegiatan-kegiatan tersebut dapat disimpulkaahwa kegiatan
praktikum dapat menunjang pemahaman siswa terhaddgri pelajaran. Selain
itu, keterampilan, sikap, pengetahuan, dan poldikireakan tercakup dalam
kegiatan praktikum. Disamping memiliki beberapaek#ian, praktikum juga
memiliki kekurangan. Beberapa kekurangan dari kegigoraktikum diantara
adalah sebagai berikut:

a. Menuntut banyak peralatan yang kadang tidak mugaraleh serta mahalnya
alat dan bahan praktikum

b. Kurangnya peralatan praktikum, sehingga tidak pesisswa mendapatkan
kesempatan untuk melakukan eksperimen.

c. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalangetola kegiatan
praktikum

d. Kurangnya asisten yang membantu guru

e. Terlalu banyaknya siswa sehingga menyulitkan pemgatproses kegiatan

f. Terbatasnya waktu yang tersedia dibandingkan dengseri yang diberikan
kepada siswa sesuai kurikulffm

g. Kurangnya persiapan dan pengalaman pada diri siawg akan menimbulkan
kesulitan dalam melakukan praktikifh.

h. Praktikum sebagai kegiatan kelompok, sering tidanecerminkan kerjasama

kelompok yang baik, saling mengandalkan diantaggaia>"

jur.Pend.Kimia/19561206198032Gebi_Dwiyanti/makaldiSPIPAlL.pdf , diakses 3 Februari
2012.

“8Nuryani RustamarStrategi Belajar Mengajar Biologhlm. 162
“‘Nuryani Rustamartrategi Belajar Mengajar Biologhlm. 129.

**Musahir, PanduatfPengajaran Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) M&elajaran
Biologi, (Jakarta: CV. Irfandi Putra, 2003), him. 28.
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Menurut Woolnough dalam Nuryani Rustaman bentuk ktpjaam
berdasarkan tujuannya dapat dibedakan menjadi:

a. Bentuk praktikum latihan, digunakan untuk mendukasgek tujuan
mengembangkan keterampilan dasar. Keterampilan mitikagkan
melalui latihan seperti menggunakan alat, mengehser mengukur
dan kegiatan lainnya.

b. Bentuk praktikum bersifat investigasi (penyelidikadigunakan untuk
aspek tujuan kemampuan memecahkan masalah.

c. Bentuk praktikum bersifat memberi pengalaman, didgan untuk
aspek tujuan peningkatan pemahaman materi pelajatantribusi
praktikum dalam meningkatkan pemahaman terhadaprimztlajaran
dapat terwujud apabila siswa diberi pengalamanslamg. Pengalaman
langsung siswa terhadap fenomena alam menjadirptgsenting untuk
mendalami dan memahami materi pelajafan.

Bekerja di laboratorium tidaklah sama dengan bekelij tempat lain.
Bekerja di laboratorium memerlukan keterampilarekatnpilan, kecermatan, dan
kehati-hatian yang cukup tinggi. Tanpa kehati-mat@dan kecermatan akan
mendatangkan suatu kegagalan dalam kegiatan pwaktiiahkan, akan dapat
mendatangkan kecelakaan. Kecelakaan dapat tegaein& kecerobohan maupun
ketidaktahuan. Untuk itu kita perlu memiliki pergietan tentang bahan kimia

yang digunakan, mengoperasikan alat dan memiliirkenpilan-keterampilat.

4. Penilaian Praktikum Dalam Praktikum Biologi

Sebagaimana hakekat sains ada sebagai produledagas proses, maka
dalam penilaian belajar Biologi pun terdapat peaigproduk atau hasil belajar
dan penilaian proses belajar. Untuk mengetahui kgmoan siswa, tes bukanlah
cara satu-satunya namun ada cara lain untuk méngetkemampuan,
keterampilan atau kinerja siswa yaitu dengan piemilpsikomotor’ Misalnya

dalam menilai kinerja siswa dalam kegiatan praktikintuk menilai kinerja

*Djoni Prawira,’Belajar Dari Kegiatan Di Luar Sekbla(Laboratorium)”, dalam
http://www.unhas.ac.id./.../SS7%20Strateqi%20danteRAik%20BLIR%20dr%20Laboratorium.
pps diakses 3 Januari

%2Nuryani RustamarStrategi Belajar Mengajar Biologhlm.162.

*Koesmadiji Wirjosoemarto, et. al.Teknik Laboratorium (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, t.t), him. 67

*Nuryani Rustamartrategi Belajar Mengajar Biologhlm.178.
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siswa saat praktikum dapat dilakukan dengan meradgum metode observasi.
Observasi adalah metode atau cara-cara mengamisimengadakan pencatatan
secara sistematis mengenai tingkah laku dengamateltau mengamati individu
atau kelompok secara langsung. Observasi ditaridhimengamatan tentang apa
yang benar-benar dilakukan individu atau kelompak dnembuat pencatatan-
pencatatan secara objektif mengamati apa yang didm&edangkan cara
melakukan pengukuran melalui observasi terhadapvasisyang sedang
menampilkan keterampilan-keterampilan disebut gbymtan. Dalam menyusun
tes perbuatan, ada beberapa langkah- langkah yanog Hilakukan, yaitu sebagai
berikut>®
1) Menentukan jenis keterampilan siswa
Banyak keterampilan dalam yang diajarkan dalamiskag praktikum,
namun tidak semua keterampilan dapat dinilai, kadalam penilaian melalui
observasi banyak membutuhkan waktu. Beberapa kepdean yang dapat
dinilai misalnya dalam praktikum uji makanan, sépeketerampilan
menggunakan pipet, keterampilan dalam memanaskagadetabung reaksi
dan keterampilan menggunakan pembakar spiritus
2) Menyusun indikator penguasaan keterampilan
Indikator merupakan ukuran, karakteristik, ciriralan pembuatan atau
proses yang berkontribusi atau menunjukkan ketaraapsuatu kompetensi
dasar. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskamgah menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diamati dan dittkDalam menyusun tes
perbuatan merupakan hal yang cukup sulit, karermeentakan indikator yang
menunjukkan bahwa siswa menguasai suatu keteramydlag akan dinilai
tidaklah mudah. Langkah tersebut penting untuk msuy instrumen

penilaian.

M. Ngalim Purwanto Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi PengajaratBandung:
Remaja Rosdakarya, 2002), him 149.

*Nuryani Rustamartrategi Belajar Mengajar Biologhlm. 186.

*"Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuandidikan him. 69.
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3)

Berikut ini contoh keterampilan yang dapat dinilaéserta indikator
penguasaan keterampilannya, misalnya pada praktidjinmakanan yang
meliputi:

a. Keterampilan menggunakan pipet

1. Membersihkan pipet sebelum dipakai

2. Mencuci pipet setiap akan mengambil cairan yanpdma®

3. Menggunakan pipet dengan benar

4. Meneteskan cairan sesuai dengan jumlah yang dizariu
b. Keterampilan memanaskan dengan tabung reaksi

1. Membersihkan tabung reaksi sebelum dipakai

2. Menggunakan penjepit dengan benar

3. Mengarahkan mulut tabung ke tempat yang aman darsipabung

dalam keadaan dimiringkan, dengan kemiringan sek&%>°
c. Keterampilan menggunakan pembakar spiritus (penmtizkasen)

1. Mengecek keadaan pembakar spiritus yang akan djpdkeagan

memastikan dalam keadaan baik.

2. Memadamkan pembakar spiritus dengan ditutup depgantup pada

Bunserf?
Menyusun instrumen

Langkah yang selanjutnya dalam menyusun pedomaengdsi adalah
menyusun instrumen. Dengan menyusun instrumerrarsgoguru dapat
membuat keputusan yang tepat dan cermat tentangrkpoan siswanya
dalam melakukan suatu kegiatan, misalnya dalamakagipraktikum. Data
yang telah peroleh harus berasal dari observasg ygistematis, yakni
observasi yang berlandaskan pedoman terperinci ylegmcanakan, serta
menggunakan format khusus untuk merekam data tlasérvasi. Observasi

sistematis memerlukan alat ukur berupa daftar odedk lis} atau skala

585lamet Sudarmadiji, et. alRrosedur Analisa Untuk Bahan Makanan Dan Pertanian

(Yogjakarta: Liberty Jogjakarta, 2007), him. 20.

*khamdinal, Teknik Laboratorium Kimia(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 102.
®Khamdinal, Teknik Laboratorium Kimighlm. 129.
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penilaian (atting scalg. Instrumen tersebut merupakan pedoman observasi,
sekaligus menjadi format perekam data hasil obsen@ontoh penilaian
keterampilan dengan menggunakan daftar chkdk lis} dan skala penilaian
(ratting scal@ dalam menilai keterampilan siswa pada praktikgjinmakanan
(lihat lampiran 5).
4) Menentukan skor penilaian
Dalam menyusun daftar periksa atdeck listdan skala penilaiandtting
scalg, langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:
a. Penyusunan daftaheck list

1) Mengidentifikasi indikator-indikator penguasaanekampilan yang akan
dinilai yaitu tindakan-tindakan yang diharapkanaklliilkan siswa pada
waktu melakukan tugas dalam tes perbuatan.

2) Menyusun indikator-indikator sesuai dengan urugajatlinya tindakan

3) Menyediakan tempat untuk membubuhkan tanda cekb{M) tindakan
tersebut dilakukan oleh siswa. Beri tanda cek @&fglembar kolom “ya”
jika unjuk kerja yang dinyatakan sesuai dan berau d&&mbar kolom
“tidak” jika unjuk kerja yang dinyatakan tidak sesudengan yang
ditentukan atau tidak muncul sama sekali. Untukajaawn “ya” diberi skor
1 dan untuk jawaban “tidak” diberi skofb.

b. Penyusunan skala penilaian
Dalam menyusun skala penilaian tidak jauh berbedagah
penyusunan daftar cek, hanya indikator keteramgithak perlu dirumuskan
secara terperinci karena pada skala penilaian ntasibngkinkan bagi guru
melakukan pertimbangan terhadap nilai tindakan aissetiap tindakan yang
dinilai memiliki titik tengahnya, misalnya 1-2-3taa 1-2-3-4-5. Penilaian
akan lebih teliti apabila skala terdiri dari tigakt Skor yang diberikan pada
setiap tindakan diberikan dengan melingkari atambegi tanda silang pada
satu titik pada skal®.
5. Praktikum Uji Makanan
Makanan merupakan kebutuhan pokok bagi manusiaulTubanusia

memperoleh tenaga dan energi dari makanan. Makamegy kita makan

53Mimin Haryati,Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Riikan, him. 29.
®?Nuryani Rustamartrategi Belajar Mengajar Biologhlm. 188-189.
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selanjutnya akan dipecah pecah menjadi molekul yalni$y sederhana sehingga
dapat dimanfaatkan oleh sel-sel tubuh. Proses mdmac makanan menjadi
molekul yang lebih sederhana dikenal dengan pnesesernaan makanan. Proses
pencernaan. Proses pencernaan terjadi di dalamn opgacernaan. Organ
pencernaan makanan pada manusia dimulai dari rdalutberakhir pada anus.
Zat makanan terdiri dari karbohidrat, lemak, pmtenineral dan vitamin. Zat
makanan tersebut sangat dibutuhkan oleh tubuh aebsgmber energi,
pertumbuhan dan menjaga kesehatan. Kita memerloakanan dalam jumlah
yang tepat dan mengandung zat nutrisi lengkap, rek@rbohidrat, protein,
lemak, vitamin, mineral dan air.
a. Karbohidrat
Karbohidrat merupakan senyawa karbon yang banyakngai di alam,
terutama sebagai penyusun utama jaringan tumbubttbiam. Nama lain
karbohidrat adalah sakarida (berasal dari bahan kdccharum= gula).
Karbohidrat tersusun dari unsur-unsur karbon (Girdfjen (H), dan oksigen
(O), dengan rumus empiris total (gB),. Karbohidrat paling sederhana adalah
monosakarida, di antaranya glukosa yang mempunyaius molekul
CsH1206 % Karbohidrat merupakan zat yang banyak menghasikengi yang
dibutuhkan oleh tubuh. Karbohidrat memegang peram@ang penting dalam
alam karena merupakan sumber energi utama bagh totanusia dan hewan
yang harganya relatif murah. Pada tumbuhan, kadbahdisintesis dari CO
dan HO dengan bantuan sinar matahari melalui prosesiftésis dalam sel
yang berklorofil dengan bantuan sinar matahari.bhidrat yang dihasilkan
merupakan cadangan makanan yang disimpan dalam laédang, dan Dbiji
dalam bentuk pati (amilunif.Karbohidrat dalam tubuh manusia dibentuk dari
beberapa asam amino, gliserol lemak dan sebagsar berasal dari tumbuh-

tumbuhan.1 gram karbohidrat menghasilkan + 4,1 Kalori. Best&an

®Estien Yazid dan Lisda Nursan®enuntun Buku Petunjuk Praktikum Biokimia untuk
Mahasiswa Analis(Yogjakarta: ANDI, 2006), him. 1

®Sunita AlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009),
him. 28-29.
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penyusunya karbohidrat terbagi menjadi 3 maam.

1) Monosakarida
Merupakan karbohidrat paling sederhana yang tidekpad
dihidrolisis menjadi karbohidrat lain. Contohnydulgsa, fruktosa,
galaktosa.

2) Oligosakarida

Merupakan karbohidrat yang tersusun dari dua sarsppuluh
satuan monosakarida. Oligosakarida yang tersusas éia buah
monosakarida disebut disakarida. Contohnya sukfdisasun oleh
glukosa dan fruktosa), laktosa (disusun oleh gdakian galaktosa).

3) Polisakarida

Merupakan karbohidrat yang tersusun oleh banyakt uni
monosakarida. Polisakarida dapat dihidolisis olsana atau enzim
tertentu yang kerjanya spesifik Contohnya amilurikogen dan
selulosa.

Untuk menguji kandungan karbohidrat dalam suatuamak dapat
dilakukan dengan menggunakan larutan Lugol/lodi@®nedic, Fehling A
dan Fehling B, serta Molish. Bahan makanan yanggamsiung amilum, jika
ditetesi dengan reagen Lugol berubah menjadi an jika suatu bahan
makanan yang ditetesi dengan reagen Fehling A a@dming B, kemudian
dipanaskan terdapat endapan merah bata, berardéinbatakanan tersebut
mengandung glukos¥,

b. Lemak

Lemak merupakan senyawa majemuk yang mengandung @nsH,
dan O. Lemak berfungsi sebagai sumber enegi keztetak karbohidrat juga
berfungsi sebagai pelarut vitamin A, D, E, dan Klilmung tubuh dan
menjaga suhu. Lemak merupakan sumber energi yamyeadeakan kalori
terbanyak bagi tubuh dibanding karbohidrat dangmnotSetiap 1 gram lemak
dapat menghasilkan energi + 9,3 Kalori.

Lemak dapat digolongkan atas tiga kelompok y&itu:

®Estien Yazid dan Lisda Nursan®enuntun Buku Petunjuk Praktikum Biokimia untuk
Mahasiswa Analishim. 2.

®*Estien Yazid dan Lisda Nursan®enuntun Buku Petunjuk Praktikum Biokimia untuk
Mahasiswa Analishim. 7-9

®’Estien Yazid dan Lisda Nursan®enuntun Buku Petunjuk Praktikum Biokimia untuk
Mahasiswa Analishim. 42.

31



a. Lemak sederhana merupakan senyawa ester asam ldarak
berbagai alkohol. Contoh: lemak atau minyak dam lil

b. Lemak gabungan merupakan senyawa ester asam leaak y
mempunyai gugus lain di samping alkohol dan asamale
Contoh: fosfolipid, glikolipid, dan glikoprotein.

c. Derivat lemak merupakan senyawa yang dihasilkah gleses
hidrolisis lipid. Contoh: asam lemak, gliserol, rete vitamin larut
lemak dan beberapa hormon.

Sedangkan berdasarkan tingkat kejenuhan lemak alibedmenjadi

dua yaitu®®

a. asam lemak jenuh merupakan asam lemak jenuh tidakpmnyai
ikatan rangkap. Asam lemak jenuh dapat disintesiglisi oleh
tubuh. Asam lemak jenuh ini dalam suhu ruangandreuk padat.
Sebagian besar asam lemak jenuh berasal dari ldmaalani.
Contoh, asam palmitat, asam stearat, dan asamtkapra

b. Asam lemak tak jenuh merupakan asam lemak yang likesatu
atau lebih ikatan rangkap. Asam lemak tak jenalakti dapat
disintesis oleh tubuh. Asam lemak tak jenuh biagabgrwujud
cair. Sebagian besar asam lemak tak jenuh berasalleinak
nabati. Contoh, asam oleat, asam linoleat dan &sahanat.

Untuk menguji lemak dalam suatu makanan dapat digam dengan
meneteskan larutan pada kertas. Jika kertas memgwparan atau buram,
berarti bahan yang diuji mengandung lerfialRengujian lemak dapat juga
menggunakan etanol dan air, dengan cara memasuwkkaol kedalam air,
apabila dalam larutan tersebut terjadi emulsi pkéhuh, yang berarti bahan

makanan tersebut mengandung lerffak.

c. Protein
Protein merupakan senyawa komplek yang tersusim@®@|ed, O dan
N dan kadang-kadang mengandung S dan P. Unsugentnmerupakan unsur

utama protein, karena terdapat di semua protesyruersebut tidak terdapat

®Estien Yazid dan Lisda Nursan®enuntun Buku Petunjuk Praktikum Biokimia untuk
Mahasiswa Analishim. 43.

®Dina Islamiya, Buku Petunjuk Praktikum Biokomi#Semarang: Tadris Biologi IAIN
Walisongo Semarang, 2010), him.

Pratiwi, et. alBiologi SMA Jilid 2 untuk Kelas X(Jakarta: Erlangga, 2006), him. 121
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dalam karbohidrat dan lemak. Protein berfungsi gabaumber energi,
memelihara sel-sel tubuh dan mengganti sel selhtfang rusak. 1 gram
protein menghasilkan energi + 4,1 Kalori. Kompordasar dari senyawa
protein adalah asam amino. Asam amino digolongkamjaxli tiga yaitu;

asam amino esensial (asam amino yang tidak dapmitesiis oleh tubuh),
asam amino esensial bersyarat (asam amino yand disp#esis dari asam
amino lain atau metabolit yang mengandung nitrogempleks lain), dan
asam amino non-esensial (asam amino yang dapategisi oleh tubuh:

Tabel 2.1 Jenis-Jenis Asam Amino

Esensial Esensial Bersyarat Non-Esensial
Isoleusin Prolin Alanin
Leusin Serin Asam glutamat
Lisin Arginin Glutamin
Metionin Tirosin Asam aspartat
Treonin Sistein asparagin
Triptofan Glisin
Valin
Histidin
Arginin

(Sumber: Sunita Almatsier)

Untuk menguji kandungan protein dalam makanan ddpakukan
dengan menggunakan Biuret dan Millon N&sdika suatu bahan makanan
ditetesi dengan reagen Biuret, berubah menjadi ,ubgtarti zat makanan
tersebut mengandung protein. Dan jika suatu zatameak ditetesi dengan
reagen Milon Nase, zat tersebut menjadi menggurdaal berwarna putih,
kemudian bahan yang telah menggumpal dipanaskadiewarna menjadi
merah, berati bahan makanan tersebut mengandutagmpro

d. Vitamin

"Sunita AlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizihim. 82

"’Dina IslamiyaBuku Petunjuk Praktikum Biokimialm. 11
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Vitamin merupakan senyawa organik yang diperlukbei anakhluk
hidup. Vitamin diperlukan oleh tubuh dalam jumlabng sedikit namun
keberadaannya dalam tubuh sangat penting yaituldkae dalam proses
metabolisme. Vitamin merupakan komponen yang pgritalam menentukan
keaktifan enzim. Vitamin dikelompokkan menjadi dyaitu vitamin yang
larut dalam air (vitamin B dan C) dan yang larutadalemak (vitamin A, D,
E dan K)”® Kebanyakan vitamin-vitamin ini tidak dapat dissig oleh tubuh.
Beberapa diantaranya masih dapat dibentuk olehhtubamun kecepatan
pembentukannya sangat kecil sehingga jumlah yabgntlik tidak dapat
memenuhi kebutuhan tubuh. Oleh karenanya tuburslhmemperoleh vitamin
dari makanan sehari-hari. Vitamin berfungsi untukngatur metabolisme,
mengubah lemak dan karbohidrat menjadi energi damt mengatur
pembentukan tulang dan jaring&n.

Untuk identifikasi vitamin dalam suatu bahan makandapat
menggunakan tes metilen blue, tes Fehling dan twedct. Tes tersebut
untuk digunakan mengidentifikasi kandungan vitamin dalam bahan
makanan. Dan untuk mengidentifikasi kandungan vitaf& menggunakan

kloroform, asam asetat anhidrat dan SBCI

. Air

Air merupakan komponen terpenting kedua setelahgeksuntuk
melangsungkan kehidupan. Air merupakan komponemaifarotoplasma dan
berperan penting dalam metabolisme ‘8alintuk orang dewasa 70% tubuh
terdiri dari air (setelah dikurangi lemak tubuh)ariungan air pada waktu
bayi lahir jauh lebih besar yakni 75%, sedangkahapasia tua menjadi 50%.
Kehilangan ini sebagian besar berupa kehilangararcakstraseluler. Air

memiliki berbagai fungsi dalam proses vital dalatouh diantaranya adalah:

3Sunita AlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizihlm, 151.

"“Anna Poedjiadipasar-Dasar Biokimia(Jakarta: Ul-Press, 1994), him. 398.
“Dina IslamiyaBuku Petunjuk Praktikum Biokomialm. 17.

®Anna PoedjiadiDasar-Dasar Biokimia(Jakarta: Ul-Press, 1994), him. 427.

""Sunita AlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizihlm. 220.
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a. Sebagai pelarut dan alat angkut
Air di dalam tubuh berfungsi sebagai pelarut zatgiai berupa
monosakrida, asam amino, lemak, vitamin dan mirssdh bahan-
bahan lain yang diperlukan oleh tubuh seperti @sidan hormon-
hormon.

b. Katalisator
Air sebagai katalisator dalam berbagai reaksi biglalalam sel
termasuk di dalam saluran cerna, yakni memecah atau
menghidrolisis zat gizi kompleks menjadi bentuk galebih
sederhana.

c. Pelumas
Air berperan sebagai pelumas dalam cairan sendi-s8auh.

d. Fasilitator pertumbuhan
Air sebagai bagian jaringan tubuh diperlukan unpektumbuhan,
dalam hal ini sebagai zat pembangun tubuh.

e. Pengatur suhu tubuh.
Karena kemampuan air untuk menyalurkan panas, amegang
peranan dalam mendistribusikan panas di dalam tubuh

f. Peredam benturan
Air dalam mata, jaringan saraf tulang belakang. Balam kantung
ketuban melindungi organ-organ tubuh dari bentd#an.

8Sunita AlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizihlm. 221-222.
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